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Abstrak

Lip balm adalah kosmetik serbaguna yang menawarkan perlindungan dan hidrasi pada bibir,
sekaligus meningkatkan kesehatannya secara keseluruhan. Kulit apel Fuji mengandung berbagai
macam fitokimia, seperti antioksidan seperti phloridzin, asam klorogenat, katekin, dan gquercetin.
Quercetin memainkan peran penting dalam meningkatkan kadar antioksidan dan mengurangi
kemungkinan berbagai penyakit. Penelitian ini menyelidiki apakah kulit apel dapat digunakan untuk
membuat pelembab bibir antioksidan dengan khasiat yang diinginkan dan iritasi yang minimal.
Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat lip balm kulit apel Fuji termasuk minyak kakao, minyak
bunga matahari, vaseline album, lilin lebah, gliserin, dan essen apel. Lip balm mengandung
konsentrasi yang berbeda vyaitu 1%, 3%, dan 5%. Pemeriksaan sediaan meliputi evaluasi
homogenitas, titik leleh, pH, daya sebar, kesukaan, dan iritasi. Formulasi /ip balm dengan ekstrak kulit
apel fuji telah lulus uji kualitas fisik dan uji iritasi, yang menunjukkan bahwa lip balm tersebut telah
memenuhi parameter yang ditentukan. Namun, aktivitas antioksidan bahan tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan dengan ekstrak kulit apel yang dianggap sebagai antioksidan kuat (26,90 ppm)
dan vitamin C yang juga sangat kuat (5,34 ppm). Pada formula 2, ekstrak 1% sebesar 8491,93 ppm,
pada formula 3, 3% sebesar 8474,58 ppm, dan pada formula 4, 5% sebesar 8446,44 ppm.

Kata kunci: Antioksidan, Kulit Buah Apel Fuji, Lip Balm

Abstract

Lip balm is a versatile cosmetic that offers protection and hydration to your lips, while also
promoting their overall health. Fuji apple peel contains a variety of phytochemicals, such as
antioxidants like phloridzin, chlorogenic acid, catechins, and quercetin. Quercetin plays a crucial role
in boosting antioxidant levels and reducing the likelihood of various diseases. This study investigated
if apple peels might be used to make antioxidant lip balms with desirable properties and minimal
irritation. The ingredients used to make Fuji apple peel lip balm include cocoa oil, sunflower oil,
album vaseline, beeswax, glycerin, and apple essence. The lip balm contains different concentrations
of 1%, 3%, and 5%. The preparatory examination included evaluations for homogeneity, melting
point, pH, spreadability, favorability, and irritation. The lip balm formulation with fuji apple peel
extract has passed the physical quality test and irritant test, showing that it meets the specified
parameters. However, the substance's antioxidant activity is significantly lower compared to apple
peel extract, which is considered a powerful antioxidant (26.90 ppm), and vitamin C, which is also
highly potent (5.34 ppm). In formula 2, 1% extract was 8491.93 ppm, in formula 3, 3% was 8474.58
ppm, and in formula 4, 5% was 8446.44 ppm.
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PENDAHULUAN
Kosmetik kini telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan modern, tidak hanya

untuk wanita, tetapi juga pria (1). Kosmetik
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Article History :

adalah sediaan yang dipergunakan untuk
pemakaian di luar tubuh sebagai contohnya
pada kuku, gigi, rambut maupun kulit, dengan

tujuan mengharumkan, membersihkan,
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mengubah dan memperbaiki penampilan,
menyembuhkan penyakit, mempercantik dan

melindungi tubuh manusia (2). Ciri keindahan

wajah salah satunya dapat dilihat dari bibir (3).

Kondisi lingkungan seperti cuaca panas, dingin,
berangin, serta paparan sinar matahari dapat
memperparah kondisi bibir. Kebiasaan sehari-
hari seperti membasahi bibir dengan menjilati
bibir atau penggunaan produk bibir yang tidak
tepat juga dapat memicu masalah pada bibir
(4). Bibir kering dan rusak memerlukan
perawatan khusus untuk pemulihannya, salah

satunya dengan menggunakan pelembab bibir

(5).

Lip balm adalah produk perawatan
yang diformulasikan untuk memberikan
kelembapan, perlindungan, dan perawatan
pada bibir, serta dapat memberikan nutrisi
tambahan bagi kulit (6). Pengaplikasian lip
balm biasanya hanya membuat kesan
mengkilap dan seringkali dibuat tidak
berwarna, sehingga penggunaan lip balm
cocok untuk pria dan wanita (7). Senyawa
antioksidan yang ditambahkan dalam sediaan
lip balm memiliki potensi guna memberikan
perlindungan pada bibir dari faktor lingkungan

yang dapat merugikan (8).

Antioksidan adalah senyawa yang
melalui kemampuannya menetralkan radikal
bebas, dapat memberikan pertahanan alami
terhadap proses oksidatif yang dihasilkan dari
sumber internal dan eksternal (9). Molekul
radikal bebas ini sering kali dihasilkan oleh

berbagai aktivitas kimiawi tubuh, termasuk
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metabolisme sel, olahraga berat, peradangan,
paparan asap rokok, polusi, dan cahaya (10).
Terdapat dua jenis utama dari antioksidan,
yakni  antioksidan alami dan sintetis.
Antioksidan alami diekstrak dari bahan-bahan
alami, dan antioksidan sintetis dihasilkan

melalui prosedur sintesis kimia (11).

Penelitian ini menggunakan kulit apel
fuji sebagai bahan alami, kulit apel fuji kaya
akan komponen fitokimia, termasuk phloridzin,
quercetin, asam klorogenat, dan katekin, yang
berfungsi sebagai antioksidan dan
memberikan berbagai manfaat bagi tubuh (12).
Kulit apel diketahui memiliki antioksidan tinggi,
termasuk vitamin C dan A. Kandungan
senyawa tersebut mampu  membantu
menangkal radikal bebas yang mampu
merusak sel tubuh (13). Kulit buah apel pada
penelitian ini dibuat dalam bentuk ekstrak dan
diformulasikan sebagai lip balm. Konsentrasi
ekstrak kulit apel fuji yang digunakan pada
formulasi masing-masing yakn9 0% (F1), 1%
(F2), 3% (F3), dan 5% (F4). Pada penelitian ini,
dilakukan beberapa tahapan untuk untuk
merancang formulasi lip balm yang baik dan
mengevaluasi karakteristik kualitas fisiknya,

termasuk uji kesukaan, uji iritasi, dan aktivitas

antioksidan.

METODE

Metode dalam penelitian yang
digunakan yaitu desain penelitian
eksperimental di Laboratorium Biologi dan

Teknologi Farmasi, Program Studi Farmasi,
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Fakultas IImu Kesehatan, Universitas
Singaperbangsa Karawang. Kulit buah apel
yang diambil dari pedagang salad buah di
wilayah  Telukjambe  Timur, Kabupaten
Karawang adalah sampel yang digunakan pada
penelitian ini. Kulit apel di determinasi di
Laboratorium Biosistematika dan Molekuler
Universitas

Herbarium Jatinangor,

Padajajaran.

Alat dan Bahan

Beberapa alat yang dipakai vyaitu
wadah lip balm, Wadah, blender
(MITOCHIBA), spektrofotometri UV-Vis
(THERMO SCIENTIFIC), pipet tetes, kertas
saring, waterbath, hot plate (MASPION),
beaker glass (PYREX®), lumpang, timbangan
analitik (OHAUS), kaca transparan, tabung
reaksi (IWAKI), oven (PANASONIC), pH meter
(THERMO SCIENTIFIC), alumunium foil, labu

ukur (PYREX®), pipet volume, dan erlenmeyer

(PYREX®).

Bahan yang dipergunakan vyaitu kulit
buah apel fuji, methanol p.a (MERCK), DPPH
(HIMEDIA), aquadest (PURE WATER), etanol
96%, vitamin C (EMSURE), oleum cacao,
gliserin, vaselin album, minyak biji bunga

matahari (Mazola), dan essen apel.

Pembuatan Simplisia

Setelah  dilakukan  pengumpulan
bahan baku, proses selanjutnya yaitu sortasi
basah lalu perajangan dilakukan dan dilakukan

proses pengeringan. Setelah itu, dilakukan
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pembuatan serbuk dan didapatkan simplisia

untuk proses ekstraksi (14).

Standarisasi Simplisia

Tahapan ini meliputi pada
pemeriksaan uji kadar air serta kadar abu
total. Persyaratan pengujian kadar air tidak
melebihi 10% (15) dan untuk kadar abu total

tidak melebihi 2,9% (16).

Pembuatan Ekstrak

Prosedur ekstraksi melibatkan
perendaman 500 g bubuk kulit apel fuji dalam
etanol 96% (v/v) dengan rasio 1:10, diikuti
dengan pengadukan serta penyimpanan
selama 2 hari di simpan dalam tempat yang
tidak terdapat cahaya. Pengadukan supaya
dilakukan setiap 24 jam untuk menjaga
keseimbangan konsentrasi komponen vyang

diekstraksi lebih cepat dalam pelarut (17).

Skrining Fitokimia

Analisis fitokimia ekstrak kulit apel
melibatkan pemeriksaan alkaloid, tanin,
flavonoid, terpenoid, steroid, dan saponin. Uji
kualitatif ~ dilakukan  untuk  menentukan

keberadaan zat fitokimia dalam sampel (18).

Formulasi Sediaan

Komposisi bahan yang dipakai dalam

pembuatan lip balm tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Formulasi Lip balm ekstrak kulit buah

apel

Kompos Keteran
F1 F2 F3 F4
isi gan

Ekstrak
Kulit 0 1% 3% 5% Zataktif
Apel (%)
Minyak
Biji

Bunga 1 1 1 1 Emolien

Matahar
i(g)
Gliserin Humekt
1 1 1 1
(8) an
Beeswa Pengera
3 3 3 3
x (g) s
Vaselin

1,4 14 1,4 1,4 Campur
Album

(8)
Essen 04 04 04 04

0 0 0 0 an Basis

Pewangi
Apel (g) 0 0 0 0

Oleum
Ad Ad Ad Ad
Cacao Basis
20 20 20 20
(8)

Campuran A terdiri dari beeswax,
vaselin album, minyak biji bunga matahari dan
oleum cacao ditimbang dalam beaker glass
kemudian dileburkan menggunakan hot plate
pada suhu 85°C hingga terbentuk massa cair.
Campuran B terdiri dari ekstrak kulit apel dan
gliserin yang dicampur sampai homogen.
Campuran B dituangkan ke dalam campuran A
lalu diaduk hingga campuran homogen dan

mulai mengental. Setelah suhu campuran,
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tidak terlalu panas dilakukan penambahan
essen apel pada campuran dan dilakukan
pengadukkan hingga homogen. Campuran
tersebut dimasukkan pada kemasan lip balm

(19).

Evaluasi Fisik Sediaan

1. Uji Homogenitas

Sediaan wajib menampilkan lapisan yang
homogen dan tidak ada partikel atau butiran
kasar (19).
2. Uji Titik Pelelehan

Uji dilakukan menggunakan oven dengan
suhu awal oven diatur pada 50°C, lalu sampel
lip balm ditempatkan di dalam oven dan suhu
dinaikkan secara bertahap. Suhu oven
dinaikkan 5°C setiap 5 menit. Syarat titik
pelelehan dari sediaan lip balm adalah 50°C-
70°C
3. UjipH

Sampel lip balm yang digunakan sebanyak
1 gram yang dilarutkan dengan 100 ml aqua
destillata. Larutan tersebut dipanaskan di atas
hot plate. Setelah larut dan diaduk, pH larutan
diukur menggunakan pH meter. Syarat
pengujian ini ketika nilai pH yang diuji ada
pada rentang 4,0-6,5 (20).
4. Uji Daya Sebar

Ambil sediaan 1 gram lalu letakkan di
permukaan kaca dan ditumpuk dengan kaca
yang berbeda di atasnya. Diamkan setiap 1
menit dengan dilakukan penambahan beban
diatas kaca. Uji daya sebar mengharuskan
diameternya berada dalam kisaran 3 hingga 5

cm (20).
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5. Ujilritasi

Pengujian ini dilakukan dengan teknik
open patch yang dilakukan penempelan di
lengan bawah bagian dalam. Sebanyak 20
panelis yang telah  menyetujui dan
menandatangani lembar yang menyatakan
kesiapan mereka untuk mengambil bagian
dalam penelitian ini. Reaksi yang diamati
termasuk kemerahan (eritema), adanya
benjolan (papula), lepuh berisi cairan

(vesikula), peradangan dan pembengkakan

(edema) (21).

6. Uji Kesukaan

Pengujian kesukaan warna, aroma, dan
tekstur lip balm dilakukan melalui partisipasi
20 panelis yang dipilih secara acak. Panelis
akan  memberikan  penilaian  terhadap
keempat formula lip balm berdasarkan

preferensi pribadi mereka terhadap sediaan

yang dihasilkan (22).

Aktivitas Antioksidan

Tahapan analisis antioksidan yang
terdapat pada proses penelitian ini yaitu
mempergunakan metode DPPH (1,1-Difenil-2-
Pikrilhidrazil), yang melibatkan analisis nilai
absorbansi dengan spektrofotometri UV-Vis.
Nilai % Penghambatan diperoleh untuk
mendapatkan nilai 1Cso. Aktivitas antioksidan
ditentukan melalui memperkirakan

persentase inhibisi serapan DPPH

menggunakan rumus:
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Absorbansi Sampel

o e . o
% Inhibisi = Absorbansi Blanko x100%
.......... (1)

Keterangan :
% Inhibisi = % besarnya hambatan

serapan DPPH

Absorbansi Blanko = Serapan radikal DPPH 40
ppm pada panjang gelombang maksimal
Absorbansi Sampel = Serapan sampel dalam
radikal DPPH 40 ppm pada panjang

gelombang maksimal

Rumus Perhitungan ICs :

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Simplisia

Hasil dari pengeringan didapatkan
kulit apel fuji kering berwarna coklat tua
sebanyak 443,9 gram dari kulit apel fuji basah
3,562 gram dan dijadikan serbuk menjadi
437,1 gram.

Standarisasi Simplisia

Tujuan dilakukannya standarisasi pada
simplisia untuk memastikan keseragaman
senyawa aktif, kualitas, dan keamanannya.
Standarisasi serbuk simplisia hasilnya dapat

ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Standarisasi Simplisia Kulit Buah

Apel Fuji
Hasil
Kadar Air 6,96%
Kadar Abu Total 2,5%

Hasil pengujian kadar air dan kadar
abu total sesuai dengan persyaratan pengujian
kadar air tidak melebihi 10% (15) dan untuk
kadar abu total tidak melebihi 2,9% (16).

Hasil Ekstrak Kulit Buah Apel Fuiji

Ekstrak kental kulit buah apel fuji
didapat sebanyak 136,4 gram dari serbuk
simplisia yang digunakan sebanyak 437,1 gram
dan pelarut etanol 96% sebanyak 4,950 ml.
Hasil rendemen ekstrak kulit buah apel fuji

sebesar 31,21 %.

Hasil Skrining Fitokimia

Identifikasi ~ fitokimia adalah  uiji
kualitatif yang digunakan untuk mendeteksi
keberadaan bahan kimia metabolit sekunder
dalam ekstrak tanaman. Hasil pada skrining

fitokimia ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit

buah apel fuji

Coklat

2 Flavonoid NaOH Kuning +
H2504 Merah +
Kehitama
n

Mg+ HCI Jingga +

3 Tanin FeCl3 1% Hijau +
Kehitama
n
4  Terpenoid Libermann Merah +
Burchard
5 Saponin Air Panas  Busalcm +

N Kandunga Preaksi Hasil Ke
0] n Kimia t
1 Alkaloid  Dragendor Endapan +

ff Jingga
Mayer Endapan +
Putih

Wagner Endapan +
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Berdasarkan  pengujian  fitokimia,
sampel ekstrak kulit buah apel fuji positif
memiliki kandungan senyawa yang tertera
dalam Tabel 3. Penelitian ini diperkuat lagi
dengan penelitian Han, et al (2019) bahwa
komponen yang terkandung dalam ekstrak
kulit buah apel positif mengandung senyawa
yang tertera pada Tabel 3. Hasil ini juga dapat
menunjukkan kulit buah apel memiliki
aktivitas antioksidan karena menunjukkan
hasil positif terhadap uji golongan flavonoid,

tanin, dan fenol (25).

Hasil Formulasi Sediaan Lip Balm

Sediaan lip balm diformulasikan
dengan ditambahkan zat aktif berupa ekstrak
kulit buah apel fuji pada macam-macam
konsentrasi, yakni 0%, 1%, 3%, dan 5%. Tujuan
dari formulasi sediaan ini untuk melihat
pengaruh ekstrak dalam berbagai konsentrasi

terhadap lip balm.
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Gambar 1. Hasil Formulasi Lip balm Ekstrak

Kulit Buah Apel Fuiji

Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sediaan

Uji organoleptik dilakukan agar
mengetahui visual sediaan dari bentuk, warna,
dan aromanya. Hasil dari perlakuan uji

organoleptis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Sediaan

Organolep
FI F2 F3 F4
tis

Kuning
Kuni Kuni Kuni
Warna Kecoklat
ng ng ng
an

Aroma Apel  Apel Apel Apel

Semi Semi  Semi
Semi
Bentuk Pada Pada Pada
Padat
t t t

Hasil organoleptis sediaan lip balm memiliki
aroma dan bentuk sediaan yang konsisten,
meskipun terdapat sedikit variasi warna pada
sediaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan variasi
konsentrasi ekstrak yang diberikan pada setiap
formulasi. Peningkatan konsentrasi ekstrak
pada sediaan lip balm akan menghasilkan
intensitas warna yang lebih besar pada

produk.
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Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui dalam sediaan apakah terdapat
butiran kasar atau tidak. Hasil uji homogenitas

mampu diamati pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lip

Balm
Formula Hasi Uji Homogenitas
F1 Tidak memiliki butiran

kasar, homogen

F2 Tidak memiliki butiran
kasar, homogen

F3 Tidak memiliki butiran
kasar, homogen

F4 Tidak memiliki butiran

kasar, homogen

Pada pengujian homogenitas sediaan
dengan pengamatan butiran pada sediaan di
atas kaca objek memperlihatkan bahwasanya
sediaan lip balm yang mengandung ekstrak
kulit apel memiliki hasil yang baik. Hasil
homogenitas yang baik akan berdampak pada
distribusi sediaan lip balm yang merata pada
saat pengaplikasian (19). Uji titik pelelehan,

hasilnya ada pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Titik Leleh Sediaan Lip Balm

Formula Titik Leleh
F1 51°C
F2 55°C
F3 55°C
F4 55°C
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Pengujian titik pelelehan,
menunjukkan hasil yang tidak berbeda jauh
yaitu pada kisaran 51°C-55°C. Hal ini
dikarenakan  semua  formula  memiliki
konsentrasi yang sama untuk beeswax, oleum
cacao, minyak dan gliserin. Hasil pengujian
titik leleh pada sediaan ini telah memenuhi
rentang persyaratan menurut SNI 16-4769-

1998 yaitu 50-70°C.

Uji pH yang dilakukan bertujuan agar
mengetahui nilai keasaman dari sediaan. Hasil

pengujian dicantumkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji pH Dari Sediaan Lip Balm

Formula pH
F1 5,39
F2 5,3
F3 5,5
F4 5,0

Pemeriksaan pH pada sediaan

memperlihatkan bahwasanya keempat
sediaan mempunyai nilai pH vyaitu pada
rentang 4,0-6,5. Sediaan yang dibuat dalam
penelitian ini aman dan tidak menjadikan
iritasi pada bagian bibir karena memenuhi
rentang pH penerimaan kulit sesuai SNI 16-

4769-1998.

Pengujian daya sebar pada sediaan
tujuannya adalah melihat sediaan apakah
mampu tersebar merata saat dilakukan
pengolesan pada bibir. Pengujian ini hasilnya

dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Lip Balm

Formula Daya Sebar
F1 3,5cm
F2 3,5cm
F3 3,5cm
F4 3,5cm

Pengujian daya sebar dijalankan guna
mengamati kemampuan sediaan menyebar
dengan baik ketika pengaplikasian (24). Hasil
daya sebar pada sediaan ini mempunyai nilai
sama karena komposisi dari formulasi yang

digunakan identik.

Hasil dari uji iritasi yang dilakukan pada

sampel dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Iritasi Sediaan Lip Balm

FL F2 F3 F4

Indeks iritasi 0 0 0 0

Uji iritasi tidak menunjukkan adanya
iritasi yang diamati (kemerahan, gatal,
bengkak). Hal ini disebabkan oleh pH sediaan
5, yang selaras dengan pH alami kulit yakni
4,5-6,5 (25). Sehingga sediaan lip balm ini
menunjukkan profil yang menjanjikan untuk
kompatibilitas dan

kelembutan,

meminimalkan risiko reaksi yang merugikan.

Uji kesukaan dari keempat sediaan
hasil yang diperoleh dan dapat dilihat pada
Tabel 11.
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Tabel 4.12. Data Hasil Uji Kesukaan Terhadap

Sediaan Lip Balm

Tabel 12.Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Penilaia Mean Rank Asym

n FI F2 F3 F4 p.sig

433 39,5 37,6 49,4
Warna .332
8 2 2 8

39,8 37,9 38,4 53,7
Aroma .074
6 5 8 1

37,3 36,3 43,0 53,2
Tekstur .060
8 3 0 9

Pada uji kesukaan, hasil analisis Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa hasil evaluasi dari uji
kesukaan  menunjukkan  tidak  adanya
perbedaan signifikan sebagaimana hasil nilai
p>0,05 dan peringkat rata-rata dengan nilai
kesukaan yang paling tinggi tertuju pada

formula 4 yang dapat dilihat pada Tabel 11.

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Penentuan  aktivitas  antioksidan
sediaan lip balm dijalankan melalui tujuan
untuk menilai dampak dari memasukkan
komponen antioksidan dari ekstrak kulit apel
fuji ke dalam formulasi produk lip balm
terhadap aktivitas antioksidannya. Senyawa
antioksidan  dengan  nilai ICsy (<50)
diklasifikasikan sangat kuat, (50-100) kuat,
(100-150) sedang, (151-200) lemah, dan
(>200) sangat lemah. Nilai IC5q yang lebih
rendah  menunjukkan tingkat aktivitas
antioksidan vyang lebih besar (23). Hasil
aktivitas antioksidan mampu diamati pada

Tabel 12.
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Persa
Kategor
maan
N Sam i
Regres R? ICso
o pel Antioks
i
idan
Linear
Vita Y=10,3
0,98 5,34 Sangat
1 min 82x —
32 ppm Kuat
C 5,4464
Ekstr
ak Y=
26,9
Kulit 0,5874 0,99 Sangat
2 0
Buah X + 77 Kuat
ppm
Apel 34,196
Fuji
Y=
8491
Form 0,0088 0,98 Sangat
3 ,93
ula2 X - 31 Lemah
ppm
24,729
Y=
8474
Form 0,0058 0,98 Sangat
4 ,58
ula3 X+ 77 Lemah
ppm
0,8474
Y=
8446
Form 0,0068 0,99 Sangat
5 ,44
ula 4 X— 61 Lemah
ppm
7,4359

Analisis antioksidan pada ekstrak kulit
apel fuji menunjukkan potensi antioksidan
yang kuat terbukti dari nilai ICso sebesar 26,90
ppm. Sedangkan sediaan lip balm formula 2
dengan penambahan ekstrak 1% dengan nilai
ICs, 8491,93 ppm, formula 3 dengan

penambahan ekstrak 3% dengan nilai 1Cs
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8474,58 ppm dan formula 4 dengan
penambahan ekstrak 5% dengan nilai 1Cs
8446,44 ppm yang berarti semua sediaan
mempunyai aktivitas antioksidan tergolong
yang sangat lemah apabila dibandingkan
dengan vitamin C yang digunakan sebagai
kontrol positif yang dikategorikan sebagai
aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai
ICsp 5,34 ppm. Konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan pada sediaan dapat
mempengaruhi hasil 1Cso. Selain itu, karena
penambahan komposisi sediaan lip balm yang
membuat nilai ICso antara sediaan dengan
ekstrak kulit buah apel fuji berbeda sangat
jauh (24).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
ekstrak  dari  kulit apel fuji dapat
diformulasikan sebagai lip balm karena
memenuhi  standar kualitas fisik yang
diperlukan. Sediaan lip balm yang bersumber
dari ekstrak kulit apel fuji mempunyai aktivitas
antioksidan yang sangat lemah, dan dianggap
aman untuk digunakan karena semua
formulasi telah lulus uji iritasi. Formula 4 ialah
formula yang paling disukai menurut hasil uji

kesukaan.
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